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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan, masalah motivasi selalu menjadi hal yang

menarik perhatian. Hal ini dikarenakan mativasi dipandang sebagai salah satu

laktor yang sangat dorninan dalam ikut rnenetukan tercapainya atau tidaknya

tujuan pendidikan. Orang-orang yarrg ingin membangun dan memperbaiki

keadaan dunia tentu mengatakan bahwa pendidikan merupakan kunci dan tanpa

kunci itu mereka akan gagal.

Pendidikan juga tidak hanya dilakukan di lingkungan sekolah yang

merupakan sekaligus lembaga pendidikan formal, tetapi pendidikan juga dapat

dilakukan dilingkungan kelnarga. Pe*didikam dalam kelurga juga merupakan

basis pendidikan pertama dan utama. Situasi keluarga yang harmonis dan bahagia

akan melahirkan anak atau generasi-generasi penerus yang baik dan bertanggung

larvab.

Walau pun diakui bahwa kemampuan intelektual yang bersifat umum

tintelegensi) dan kemampuan yang bersifat khusus (bakat) merupakar msdal

dasar utama dalarn usaha mencapai prestasi pendidikan, nafilun keduanya tidak

L'ranvak berarti apabila sisw'a sebagai individu tidak memiliki motivasi untuk

b'erprestasi sebaik-baiknya, Kemampuan iatelektual yang tinggi hanya akan
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.-:rLrang sia-sia apabila individu yang memilikinya tidak mempunyai keinginan

-:;ir berbuat dan memanfaatkan keunggulannya itu. Apalagi bila individu yang

,::'angkutan mernang memiliki ker**rnpuan yaflg tjdak hegitu menggembirakan.

-:\a tanpa adanya rnotivasi sulitlah rasanya untuk mengharap sesuatu yalg

: -: .l atr f-

Seseorang yang berhasil dalam belajar, bila dalam dirinya sendiri ada

. :::ginan untuk belajar. Keinginan atau dorongan inilah yang disebut dengan

--rlir\ &si. motivasi dapat dikatak*n sebagai keseluruhan daya penggerat di dalarn

- - i ang menimbulkan kegiatan belajar, yang rnenjamin kelangsungan dari

' -.jr3t&r1 beiaiar dan yang memberikan arah pada kegiatan belaiar sehingga hrjuan

.n u drkehendaki dapat tercapai {S*rdimxr, :0 I 1 i.

Belajar merupakan kegiatan yang fundamental dalam pendidikan, dimana

--:.:m belajar te4adi tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif

* 3netap dari hasil i*teraksj dan per:gala$rarl li*gliungan yang rn*libatkan proses

' ';nrtif, Belajar rnenjadi dasar individu untuk mencapai keberhasilan dengan

-:eraksi dan pengalaman yang didapatnya. Untuk rnencapai tujuan terseblt tidak

-:r\a proses kcg*itif yang berlang.ctrng tetapi juga harus did*kung dengan

' :s3daran dalam diri anak untuk merniliki kedisiplinan di dalam belajar.

Betapa pentinggnya motivasi dalam belajar, karena keberadaannya sangat

:i3.rt1 bagi perbutan belajar. Motivasi merupakan energy dari dalam diri (pribadi)

', >r'orang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai

-, uan Selain itu, motivasi juga merupakan pengarah untuk perbuatan belalar

. ::ada tujuan.va*g jelas yang diharapkaa dapat dicapai (Uno, 2013).
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